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ABSTRAK 

Keselamatan adalah faktor utama dalam perencanaan dan perancangan fasilitas jalan. Berbagai penelitian yang berhubungan 

dengan analisis risiko kecelakaan telah banyak dilakukan, namun aplikasi praktisnya masih belum banyak terutama untuk analisis 

risiko kecelakaan pada simpang prioritasMetode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan data dengan 

proses pengujian pada pengereman menggunakan single piston dan double piston dengan variasi discbrake standart dan after 

market. Penelitian ini dimaksud untuk membandingkan jarak dan waktu pengereman menggunakan discbrake variasi.Hasil pengujian 

perbandingan single piston dan double piston menggunakan discbrake standart dan discbrake variasi di dapatkan kinerja discbrake 

paling maksimal adalah discbrake variasi karena memiliki rata-rata waktu dan jarak pengereman yang lebih rendah dari pada 

discbrake standart. Pada single piston dengan berat beban tekanan sebesar 2kg didapatkan rata rata jarak tempuh 0,86 m (11,90 

m - 11,04 m ) dengan waktu yang didapatkan 0,31 s ( 2,92 s - 2,61 s ). Sedangkan pada double piston dengan tekanan 2kg 

didapatkan hasil rata rata jarak tempuh 0,01 m ( 8,57 m – 8,58 m ) dengan waktu yang didapatkan 0,14 s ( 2,28 s - 2,14 s 

).Penggunaan discbrake variasi pada pengereman single piston sangat memperngaruhi jarak dan waktu pengereman rata rata 0,86 

m dengan waktu 0,31 s dari discbrake standart, dan discbrake variasi double piston didapatkan jarak dan waktu 0,01 m dengan 

waktu 0,14 s dari discbrake standart. Penggunaan discbrake variasi lebih baik dengan dapat mempengaruhui jarak dan waktu 

pengereman lebih kecil dari discbrake standart. 

Kata Kunci: Single piston, Double piston, Discbrake, Speed, Tekanan  

ABSTRACT 

Safety is a major factor in planning and designing road facilities. Various studies related to accident risk analysis have been carried 

out, but there are still not many practical applications, especially for accident risk analysis at priority intersections. The method used 

in this research is a data collection method using a braking test process using single piston and double piston with standard disc 

brake variations. and after market. This research is intended to compare the braking distance and time using a variation discbrake. 

The results of comparative testing of single piston and double piston using a standard discbrake and a variation discbrake show that 

the maximum discbrake performance is the variation discbrake because it has a lower average braking time and distance than the 

standard disc brake. On a single piston with a pressure load of 2kg, the average travel distance was 0,86 m (11,90 m - 11,04 m )with 

a time of 0,31 s ( 2,92 s - 2,61 s ). Meanwhile, with a double piston with a pressure of 2kg, the average distance traveled was 0,01 

m ( 8,57 m – 8,58 m )  with a time of 0,14 s ( 2,28 s - 2,14 s). Variations in single piston braking greatly influence the braking distance 

and time, an average of 0.86 m with a time of 0.31 s from the standard discbrake, and variations of the double piston discbrake have 

a distance and time of 0.01 m with a time of 0.14 s from the standard discbrake. The use of more varied discbrakes can affect braking 

distance and time less than standard discbrakes. 

Keywords: Single piston, Double piston, Discbrake, Speed, Pressure 

  

1. Pendahuluan 
Keselamatan adalah faktor utama dalam perencanaan 

dan perancangan fasilitas jalan. Berbagai penelitian yang 
berhubungan dengan analisis risiko kecelakaan telah banyak 

dilakukan, namun aplikasi praktisnya masih belum banyak   
terutama untuk analisis risiko kecelakaan pada simpang 
prioritas[1]. Di tahun 2023, kecelakaan yang terjadi di jalan 
telah mencapai 155 ribu kasus. dari angka tersebut sebanyak 
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66.602 kecelakaan berasal dari kalangan pelajar dengan jenis 
transportasi yang sama, yakni sepeda motor. "Secara umum 
motor itu memang salah satu penyebab kecelakaan terbesar," 
kata Sekretaris Direktorat Jenderal Perhubungan Darat 
Amirulloh, Jumat (7/7 2023), dikutip dari Gooto.com[2]. Salah 
satu faktor utama kecelakaan pada sepeda motor ada pada 
sistem keamanannya yaitu rem dimana rem berfungsi untuk 
mengurangi dan menghentikan laju dari sebuah kendaraan 
apabila suatu rem mengalami kerusakan maka, akan 
menimbulkan suatu kecelakan[3]. Sistem rem pada 
kendaraan merupakan suatu komponen penting sebagai 
keamanan dalam berkendara, tidak berfungsinya rem dapat 
menimbulkan bahaya dan keamanan berkendara jadi 
terganggu. Oleh sebab itu komponen rem yang bergesekan 
ini harus tahan terhadap gesekan (tidak mudah aus), tahan 
panas dan tidak mudah berubah bentuk pada saat bekerja 
dalam suhu tinggi[4]. Faktor penyebab rem blong antara lain: 
kurangnya pengecekan pada minyak rem, serta 
perawatannya dan disebabkan karena terlalu lama menginjak 
pedal rem atau menarik handel rem[5]. Pada era masa era 
sekarang ini dapat diamati dalam sepeda motor keluaran 
berdasarkan standar pabrik masa kini pada sistem rem 
terutama pada pengereman bagian depan jenisnya 
kebanyakan memakai sistem rem jenis cakram (dicsbrake) & 
dalam caliper jumlah piston rem cakram jumlahnya berbeda-
beda setiap jenisnya tergantung pada setiap masing-masing 
kendaraan[6]. Jarak pengereman adalah jarak kendaraan dari 
saat mulai pengereman sampai pada saat mobil itu terhenti, 
Empty Distance + Bracking Distance[7]. Dari hasil penelitian 
sebelumnya oleh Robby Suwarli (2015) [8] dalam Analisanya 
yang membahas perbandingan pengunaan single piston 
kaliper dan double piston kaliper terhadap jarak dan waktu 
pengereman pada sepeda motor revo fit, Imam Prasetyo 
(2020) dalam analisanya juga membahas perbandingan 
jumlah piston kaliper rem cakram terhadap jarak dan waktu 
pengereman pada sepeda motor 110 cc dan Rafif Iqbal (2022) 
yang membahas tentang efek pengunaan double dan single 
piston terhadap jarak dan tempuh pada pengereman sepeda 
motor 125 cc ini mampu memberikan data tentang jarak dan 
waktu pada kedua jenis kaliper tersebut dalam motor revo fit 
110 cc dan sepeda motor 125 cc, akan tetapi belum terdapat 
analisa menggunakan variasi discbrake standart atau tidak. 
Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian tentang 
pengaruh antara kedua jenis kaliper pada sepeda motor 125 
cc dengan variasi menggunakan discbrake standart dan yang 
tidak standart, dilihat dari variasi  discbrake yang berbeda 
untuk menentukan jenis kaliper mana yang lebih baik dan juga 
untuk menentukan discbrake mana yang lebih baik digunakan 
untuk kendaaraan sepeda motor 125 cc menggunakan double 
piston caliper dengan single piston caliper terhadap waktu, 
jarak tempuh pada pengereman sepeda motor 125 cc untuk 
keselamatan dalam berkendara. 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mana 
yang lebih baik, penggunaan discbrake standart dan 
discbrake variasi untuk digunakan pada single piston dan 
double piston kaliper 

2. Metode 
Metode penelitian pengereman pada motor 125 cc 

dengan diawali menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan 
untuk penelitian, kemudian melakukan pengujian jarak dan 
waktu dengan variable berat beban tekanan pedal rem  
sebesar 2kg,3kg,4kg dikecepatan 20km/jam, 30km/jam, 
60km/jam pada single piston dan double piston menggunakan 
discbrake standart dan variasi. 

 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil yang didapat kan dari pengujian single piston dan 
double piston dengan variasi discbrake standart dan 
aftermarket menggunakan berat beban tekanan pedal 
rem sebesar 2kg 3kg 4kg dengan 3 kali pengujian dan 
juga menggunakan 3 kecepatan berbeda 20km/jam 
30km/jam 60km/jam. 

3.1 Pengujian Single piston 

Pengujian pengereman single piston discbrake standart    

dan discbrake variasi menggunakan berat beban tekanan 

2kg,3kg,4kg dengan 3 kali pengujian dan 3 kecepatan yang 

berbeda dengan kecepatan 20 km/jam, 30 km/jam , 60 

km/jam. dari hasil 3 kali pengujian pada masing masing 

variable didapatkan hasil sebagai berikut : 

https://www.gooto.com/read/1746296/angka-kecelakaan-tinggi-kemenhub-minta-pemotor-beralih-ke-transportasi-umum
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Tabel 1. Hasil rata rata discbrake standart 
Beban 
Penekanan 

Kecepatan 

20km/jam 30km/jam 60km/jam 

 Meter Sec Meter Sec Meter Sec 

2 Kg 
2,14 m 1,31 s 5,66 m 1,69 s 11,90 m 2.92 s 

3 Kg 
1,41 m 1,21 s 4,08 m 1,62 s 9,81 m 2,25 s 

4 Kg 
1,16 m 1,09 s 3,34 m 1,51 s 8,96 m 1,93 s 

 
Dari table 1 didapatkan hasil pengujian pengereman 

jarak dan waktu single piston menggunakan discbrake 
standart. Pada berat beban penekanan 2 Kg dikecepatan 
20km didapatkan rata rata 2,14 m dengan waktu 1,31 s, 
kecepatan 30 km didapatkan rata rata 5,66 m dengan waktu 
1,69 s dan yg terakhir pada kecepatan 60km didapatkan hasil 
rata rata 11,90 m dengan waktu 2.92 s 

 
Tabel 2. Hasil rata rata dsicbrake variasi 

Beban 
Penekanan 

Kecepatan 

20km/jam 30km/jam 60km/jam 

 Meter Sec Meter Sec Meter Sec 

2 Kg 
1,40 m 1,19 s 4,44 m 1,49 s 11,04 m 2,61 s 

3 Kg 1,25 m 1,15 s 3,33 m 1,27 s 9,74 m 2.09 s 

4 Kg 1,10 m 1,05 s 2,95 m 1,25 s 8,86 m 1,87 s 

 
Dari table 2 didapatkan hasil pengujian pengereman 

jarak dan waktu single piston menggunakan discbrake 
variasi lebih kecil dari discbrake standart. Pada beban 
penekanan 2 kg kecepatan 20 km/jam di discbrake variasi 
didapatkan jarak 1,40 m dengan waktu 1,19 s sedangkan 
didiscbrake standart didapatkan jarak 2,14 m dengan waktu 
1,31 s, Kecepatan 30km/jam di discbrake variasi didapatkan 
jarak 4,44 m dengan waktu 1,49 sedangkan discbrake 
standart didapatkan jarak 5,66 m dengan waktu 1,69 s, dan 
kecepatan 60km/jam discbrake variasi didapatkan jarak 
11,04 dengan waktu 2,61 s sedangkan pada discbrake 
standart didapatkan jarak 11,90 dengan waktu 2,92 s 

 

3.2 Pengujian Double Piston 

Pengujian pengereman double piston discbrake standart    

dan discbrake variasi menggunakan berat beban tekanan 

2kg,3kg,4kg dengan 3 kali pengujian dan 3 kecepatan yang 

berbeda dengan kecepatan 20 km/jam, 30 km/jam , 60 

km/jam. dari hasil 3 kali pengujian pada masing masing 

variable didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Data Pengujian Double Piston Discbrake Standart 
Beban 
Penekanan 

Kecepatan 

20km/jam 30km/jam 60km/jam 

 Meter Sec Meter Sec Meter Sec 

2 Kg 1,37 m 1,22 s 4,48 m 1,55 s 8,57 m 2,28 s 

3 Kg 0,90 m 0,91 s 3,57 m 1,30 s 7,42 m 1,96 s 

4 Kg 0,63 m 0,62 s 3,06 m 1,23 s 6, 11 m 1,63 s 

 
Dari table 3 didapatkan hasil pengujian pengereman 

jarak dan waktu double piston menggunakan discbrake 
standart. Pada berat beban pekanan 2 Kg dikecepatan 20km 
didapatkan rata rata 1,37 m dengan waktu 1,22 s, kecepatan 
30 km didapatkan rata rata 4,48 m dengan waktu 1,55 s dan 
yg terakhir pada kecepatan 60km didapatkan hasil rata rata 
8,57 m dengan waktu 2.28 s 

 
Tabel 4. Data Pengujian Double Piston Discbrake Variasi 

Beban 
Penekanan 

Kecepatan 

20km/jam 30km/jam 60km/jam 

 Meter Sec Meter Sec Meter Sec 

2 Kg 0,94 m 0,96 s 3,47 m 1,22 s 8,58 m 2,14 s 

3 Kg 0,85 m 0,80 s 3,39 m 1,18 s 7,45 m 1,85 s 

4 Kg 0,57 m 0,51 s 2,95 m 1,08 s 5,82 m 1,49 s 

 
Dari table 4 didapatkan hasil pengujian pengereman 

jarak dan waktu double piston menggunakan discbrake 
variasi hasil yang didapat lebih kecil dari discbrake standart. 
Pada beban penekanan 2 kg kecepatan 20 km/jam di 
discbrake variasi didapatkan jarak 0,94 m dengan waktu 0,96 
s sedangkan didiscbrake standart didapatkan jarak 1,37 m 
dengan waktu 1,22 s, Kecepatan 30km/jam di discbrake 
variasi didapatkan jarak 3,47 m dengan waktu 1,22 
sedangkan discbrake standart didapatkan jarak 4,48 m 
dengan waktu 1,55 s, dan kecepatan 60km/jam discbrake 
variasi didapatkan jarak 8,58 dengan waktu 2,14 s 
sedangkan pada discbrake standart didapatkan jarak 8,57 m 
dengan waktu 2,28 s. 

 

4. Kesimpulan 
Dari table data diatas pengujian perbandingan single 

piston dan double piston terhadap jarak dan waktu 
menggunakan variasi discbrake standart dan variasi dalam 
disimpulkan : 

Penggunaan discbrake variasi pada single piston 
motor 125 cc lebih baik dengan dapat mempengaruhi 
jarak dan waktu pengereman lebih kecil dengan 
perbedaan jarak 0,74 m dan waktu 0,12 s dari  
discbrake standart 
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Penggunaan discbrake variasi pada double 
piston motor 125 cc lebih baik dengan dapat 
mempengaruhi jarak dan waktu pengereman lebih 
kecil  dengan perbedaan jarak 0,43 m dan waktu 0,26s 
dari discbrake standart. 
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